
89 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil perancangan sistem 

informasi akuntansi berbasis teknologi informasi yang baru pada home 

industry Lunpia Penyesalan sebagai berikut: 

1) Dengan menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi 

informasi yang baru, perusahaan manufaktur tidak perlu lagi melakukan 

pencatatan segala transaksi yang terjadi dalam aktivitas bisnisnya secara 

manual. Sistem informasi akuntansi berbasis teknologi informasi yang 

baru ini telah dirancang secara khusus untuk perusahaan sehingga 

pemakainya tidak memerlukan waktu yang lama dan dimudahkan dalam 

melakukan transaksi-transaksi yang terjadi pada aktivitas bisnis Lunpia 

Penyesalan. 

2) Dengan menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi 

informasi yang baru, perusahaan dapat mengetahui bahwa selama ini 

harga produk-produk yang ditetapkan untuk dijual sudah tepat sehingga 

laba rugi yang didapat perusahaan sudah sesuai. 

3) Dengan menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi 

informasi yang baru, perusahaan dapat menghindari kesalahan-

kesalahan yang selama ini sering terjadi dalam sistemnya yang masih 

manual seperti pencataan dan perhitungan dalam segala aktivitas bisnis 
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perusahaan. Sehingga perusahaan dapat menjaga konsistensi, validitas 

dan integritas. Perusahaan juga dapat mengoptimalkan sumber daya 

manusia dengan lebih baik lagi. 

4) Dengan menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi 

informasi yang baru, perusahaan memiliki laporan keuangan lengkap 

yang otomatis sehingga tidak menyulitkan perusahaan dalam melakukan 

perhitungan. Selain itu laporan keuangan lengkap perusahaan juga dapat 

dipergunakan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

perusahaan secara tepat. 

 

 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan penulis dalam penggunaan sistem informasi akuntansi 

berbasis teknologi informasi ini, adalah: 

1. Pemilik perusahaan perlu melakukan perawatan hardware secara rutin 

dengan memback-up database perusahaan terlebih dahulu. Sehingga 

data yang sudah ada pada sistem informasi akuntansi tidak akan hilang 

apabila terjadi error pada sistem dan komputer. 

2. Pemilik perusahaan perlu melakukan pemantauan dan pengecekan ulang 

sistem informasi akuntansi secara rutin agar tidak terjadi kesalahan dan 

kecurangan pada perusahaan. 

 

 


